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ABSTRAK

RIRIN ANGGRAENI. Pengaruh Altruisme, Literasi Zakat, Religiositas, dan
Pendapatan terhadap Kesadaran Membayar Zakat Pertanian di Kabupaten
Pekalongan dengan Lingkungan Muzaki sebagai Variabel Moderasi

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki peran penting dalam
kehidupan umat Islam, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat. Masyarakat Desa Karyomukti mayoritas bekerja sebagai petani padi.
Namun, masih terdapat petani yang belum menunaikan kewajiban zakat atas hasil
pertaniannya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi adalah kurangnya tingkat
altruisme, kurangnya literasi zakat dan kurangnya tingkat religiositas terhadap
zakat pertanian tersebut baik tentang nisab maupun kapan mereka harus membayar
zakat pertanian dan ketidakpastian pendapatan yang diperoleh petani. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan sebuah model konseptual agar tingkat altruisme,
literasi zakat, religiositas dan pendapatan mampu meningkatkan kesadaran
membayar zakat pertanian pada petani padi di Desa Karyomukti serta menjelaskan
sebuah model moderasi dengan variabel lingkungan muzaki agar mampu
memperkuat dampak dari keempat faktor sehingga dapat meningkatkan kesadaran
membayar zakat pertanian di Desa Karyomukti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani padi muslim yang berada di Desa Karyomukti. Penentuan sampel
menggunakan metode nonprobability sampling dan Purposive Sampling dan
diperoleh hasil sebanyak 66 responden dengan rumus slovin. Adapun analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel religiositas dan
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian
di Desa Karyomukti. Namun, variabel altruisme dan literasi zakat tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian di Desa
Karyomukti. Sedangkan Pada pengujian MRA diperoleh hasil bahwa lingkungan
muzaki mampu memoderasi variabel pendapatan terhadap kesadaran membayar
zakat pertanian, namun tidak mampu memoderasi variabel altruisme, literasi zakat,
dan religiositas terhadap kesadaran membayar zakat pertanian. Nilai koefisien
determinasi yang dihasilkan dari uji regresi sebesar 0,692. Hal ini berarti
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar
69,2% sisanya 30,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan Muzaki, Altruisme, Literasi Zakat, Religiositas,
Pendapatan, Kesadaran Membayar Zakat, dan Zakat Pertanian
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ABTRACT

RIRIN ANGGRAENI. The Influence of Altruism, Zakat Literacy, Religiosity,
and Income on Awareness of Paying Agricultural Zakat in Pekalongan
Regency with the Muzaki Environment as a Moderating Variable

Zakat is one of the pillars of Islam that plays a vital role in the lives of
Muslims, particularly in enhancing social welfare. The majority of residents in
Karyomukti Village work as rice farmers. However, there are still farmers who have
not fulfilled their zakat obligations on their agricultural produce. Several underlying
factors include a lack of altruism, a lack of zakat literacy, and a lack of religious
commitment regarding agricultural zakat both concerning the nisab threshold and
the timing of payments as well as the uncertainty of farmers’ income. This study
aims to propose a conceptual model demonstrating how levels of altruism, zakat
literacy, religiosity, and income can enhance awareness of paying agricultural zakat
among rice farmers in Karyomukti Village, as well as to propose a moderation
model incorporating the muzaki’s environmental variables to amplify the impact of
these four factors, thereby increasing awareness of paying agricultural zakat in
Karyomukti Village.

The method used in this study was quantitative descriptive, utilizing both
primary and secondary data. Data collection techniques included questionnaires and
documentation. The population in this study consists of all Muslim rice farmers in
Karyomukti Village. The sample was determined using non-probability sampling
and purposive sampling, resulting in 66 respondents calculated using the Slovin
formula. Data analysis in this study employed multiple linear regression and
Moderated Regression Analysis (MRA).

The results of the study indicate that, individually, the variables of
religiosity and income have a significant effect on the awareness of paying
agricultural zakat in Karyomukti Village. However, the variables of altruism and
zakat literacy do not have a significant effect on the awareness of paying
agricultural zakat in Karyomukti Village. Meanwhile, the MRA test revealed that
the muzaki’s environment moderates the effect of the income variable on the
awareness of paying agricultural zakat, but does not moderate the effects of the
altruism, zakat literacy, and religiosity variables on the awareness of paying
agricultural zakat. The coefficient of determination from the regression test was
0.692. This means that the independent variables explain 69.2% of the variation in
the dependent variable, while the remaining 30.8% is explained by other variables
not discussed in this study.

Keywords: Muzaki Environment, Altruism, Zakat Literacy, Religiosity, Income,
Awareness of Paying Zakat, and Agricultural Zakat
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
T Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha




> Dal D De

> Zal Z zet (dengan titik di atas)

y Ra R Er

J Zai Z Zet

v Sin S Es

.2 Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

° |Qf |Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam | L El

¢ Mim M Em

XV




© Nun N En
9 Wau w We
£ Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
o Kasrah | |
o Dhammah | U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
g 2 fathahdanya Ai a dani
’3 fathahdanwau Au adanu

Contoh:
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iy - kataba

Jo -fa’ala
KE - zukira
Lrk - yazhabu
e - su'ila
Sy - kaifa
J3s - haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
huruf dan tanda
e Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya
« Kasrah dan ya I I dan garis di atas
N Hammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
JG - qala

€Y - rama
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J2 -qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
jwﬂ“ iy - raudah al-atfal
- raudatulatfal
B3l G - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
cE2 - talhah
5. Syaddad

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
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oy - rabbana
J3 - nazzala
) - al-birr

& - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
g - rajulu

L as-sayyidu
G - as-syamsu

Sl - al-galamu



Fed) - al-badi’u

O aljalalu

7. hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
95-15 G - ta'khuztna
3l - an-nau’
& - syai'un
ol - inna
<l - umirtu
& - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

U‘%)‘}“ gt » A “-’D Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

XX



Sl S50 14537

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

Wainnallahalahuwakhairraziqin

Woa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bismillahimajrehawamursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

A g w8
Jss) V] 182 g

Inna

L%\L’é &d awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Wa ma Muhammadun 1lla rasl

xxi



s Bl ) Slag 3z o
g Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

3'\}3\ Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
:;wU‘ :9;’;9‘ W .ujj Walagadra e'lhubll-ufuq-al-mubm
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Gl o5 4 Ay

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
S 755 A (e 3 Nasrunminallahiwafathunqarib
S }43“ & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
2 oot U5 85 wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.

xxii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satu di antara prinsip utama dalam ajaran agama Islam, zakat
menduduki posisi ketiga dalam rukun Islam setelah syahadat dan shalat. Zakat
yakni mengalokasikan sebagian harta yang dimiliki seorang Muslim bagi pihak
penerima zakat (mustahik). Dalam perekonomian Muslim saat ini, zakat juga
memiliki peran yang cukup signifikan. Zakat beroperasi sebagai upaya untuk
membangun kesejahteraan masyarakat dan memberantas kemiskinan. Dengan
kata lain, melalui dana zakat permasalahan kesenjangan sosial di masyarakat
dapat diatasi (Yenti et al., 2022).

Gambar 1.1 Pengumpulan Zakat Nasional Periode 2021-2024
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Berdasarkan Outlook Zakat Indonesia tahun 2025, penghimpunan zakat
nasional menunjukkan tren yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun
2021, pengumpulan zakat tercatat sebesar Rpl14,12 triliun, kemudian
meningkat menjadi Rp22,48 triliun pada tahun 2022 dengan pertumbuhan

sebesar 59,20%. Selanjutnya, pada tahun 2023 kembali meningkat menjadi



Rp32,32 triliun, dan pada tahun 2024 diproyeksikan mencapai Rp41,00 triliun.
Meskipun mengalami peningkatan secara nominal, laju pertumbuhan zakat
cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun (BAZNAS, 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun potensi zakat di Indonesia sangat besar,
realisasi penghimpunannya belum sepenuhnya optimal. Menurut penelitian
Muhammad Yunus (2016) dalam penelitian (Wigiati, 2022), zakat sering kali
dipersepsikan hanya sebagai kewajiban personal bagi setiap muslim. Padahal,
zakat bukan sekedar ibadah yang bersifat ritual, melainkan juga mengandung
aspek sosial dan ekonomi yang menuntut adanya penyaluran secara adil kepada
para penerima yang berhak. Apabila pengelolaannya belum optimal,
masyarakat belum sepenuhnya merasakan potensi zakat, termasuk dalam upaya
mengurangi kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan sosial.

Pada umumnya, zakat diklasifikasikan menjadi kedalam dua bentuk,
yakni zakat mal (harta) dan zakat fitrah. Zakat mal mencakup berbagai jenis
harta yang wajib dizakati, di mana Islam mewajibkan pengeluarannya atas hasil
pertanian dan buah-buahan, emas serta perak, aktivitas perdagangan, hasil
pertambangan serta barang temuan, hewan ternak, hingga pendapatan atau
profesi (Wigiati, 2022). Berbagai objek zakat tersebut juga telah diatur secara
jelas pada UUD Nomor 23 Tahun 2011 yang mengatur terkait Pengelolaan
Zakat, khususnya pada Pasal 4 ayat (2) dijelaskan hasil dari sektor pertanian,
perkebunan, dan kehutanan masuk dalam kategori harta yang diwajibkan

dikenakan zakat (UUD RI tentang pengelolaan zakat).



Desa Karyomukti merupakan bagian dari 23 desa yang ada di wilayah
Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Wilayah ini mempunyai potensi
yang relatif besar, terutama karena didukung oleh kawasan pertanian terluas
dengan luas mencapai 216,923 Ha. Di Desa Karyomukti, kegiatan panen padi
berlangsung berkisar dua sampai tiga kali setiap tahunnya, dengan
produktivitas lahan sekitar 8-10 ton per hektare. Berdasarkan pembagian
wilayah administratif, desa ini mencakup dua dusun, yaitu Dusun Kemukten
dan Dusun Bubak, dengan total luas wilayah mencapai 2,17 km?2. Total
penduduk tercatat sejumlah 2.367 jiwa, yang terbagi menjadi 1.196 penduduk
laki-laki dan 1.171 penduduk perempuan, dan seluruhnya beragama Islam.
Sektor pertanian termasuk sektor utama dalam mendukung perekonomian
masyarakat desa, karena mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani maupun
buruh tani (Profil Desa Karyomukti, 2024).

Berdasarkan hasil panen yang diperoleh serta luasan lahan pertanian
yang ada, dapat disimpulkan potensi zakat di wilayah tersebut tergolong besar,
khususnya pada sektor budidaya padi. Namun demikian, besarnya potensi
tersebut belum diikuti dengan optimalnya pelaksanaan zakat pertanian di
masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal melalui pra-survei,
menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum menunaikan zakat pertanian
sesuai dengan ketentuan syariat, baik dari segi perhitungan nisab maupun kadar
zakat yang harus dikeluarkan. Sebagian masyarakat memang telah
menyalurkan sebagian hasil panennya kepada pihak yang membutuhkan,

namun tanpa didasarkan pada perhitungan zakat yang tepat. Bahkan, masih



terdapat masyarakat yang belum menunaikan zakat pertanian sama sekali.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi zakat
pertanian yang besar dengan tingkat kesadaran masyarakat dalam menunaikan
zakat yang masih relatif rendah. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka
potensi zakat yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tidak akan terealisasi secara optimal.

Di sisi lain, secara sosial-keagamaan, masyarakat desa tergolong
religius. Hal ini tercermin dari tersedianya fasilitas ibadah di setiap dukuh,
pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin mingguan, serta
keberadaan lembaga pendidikan keagamaan dan umum mulai dari PAUD,
TPQ, TK, SD hingga SMP. Akan tetapi, dalam praktik keseharian, masyarakat
cenderung lebih mengenal zakat fitrah, sementara aktivitas zakat pertanian
relatif jarang ditemui. Sebagian petani menyalurkan hasil panen padi secara
langsung kepada kerabat yang kurang mampu tanpa melakukan perhitungan
terlebih dahulu terhadap jumlah panen yang diperoleh. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa mereka telah memiliki kesadaran sebagai muzaki
terhadap kewajiban berzakat, meskipun pemahaman mengenai ketentuan zakat
pertanian masih perlu ditingkatkan.

Secara harfiah, kesadaran mengandung makna mawas diri, yaitu
keadaan ketika orang mempunyai kapasitas untuk mengatur rangsangan
internal dan eksternal. Selain itu, tingkat kesadaran seseorang juga dapat
dipengaruhi oleh interaksi atau pengalaman sosial (Sulawati & Luthfi, 2023).

Dalam konteks ini, kesadaran akan perlunya membayar zakat berarti bersedia



untuk memenuhi prinsip-prinsip Islam dengan pikiran dan hati yang terbuka,
bebas dari tekanan (Sri Wahyuni Br Ginting, 2024). Tingkat kesadaran ketika
masyarakat menyalurkan kewajiban zakat dipengaruhi beberapa faktor, di
antaranya; altruisme, literasi zakat, religiositas, dan pendapatan serta
lingkungan muzaki.

Faktor pertama yang mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat
adalah altruisme atau kepekaan sosial. Altruisme merupakan sikap peduli
terhadap kesejahteraan orang lain yang dapat mendorong individu untuk
membantu sesama, termasuk dalam menunaikan zakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Irvan Widi Santoso, Dede Nurohman, dan Muhammad Aswad
(2025) menganalisis pengaruh religiositas, altruisme, dan literasi zakat
terhadap keputusan membayar zakat dengan kesadaran sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel
344 pegawai KPP Pratama di wilayah Eks Karisidenan Kediri dan dianalisis
menggunakan path analysis berbasis SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa altruisme berpengaruh signifikan terhadap keputusan individu dalam
menunaikan zakat. Hasil serupa juga ditemukan oleh Rima Juliani (2024) yang
meneliti pengaruh religiositas, literasi, kepercayaan, dan altruisme terhadap
keputusan muzaki membayar zakat pada BAZNAS Kota Bogor. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda
melalui aplikasi SPSS 25, dengan sampel sebanyak 160 muzaki dari populasi
3.178 muzaki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa altruisme berpengaruh

signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat. Namun



demikian, hasil berbeda ditunjukkan oleh Musyaffak Kholil (2020) yang
meneliti pengaruh religiositas, altruisme, dan pemahaman zakat terhadap
kewajiban petani dalam membayar zakat pertanian di Desa Wonoketro,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda dengan sampel
sebanyak 40 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
altruisme tidak berpengaruh terhadap kewajiban petani dalam membayar zakat
pertanian.

Faktor kedua yang mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat
adalah literasi zakat. Literasi zakat mengacu pada tingkat pemahaman individu
dalam mengetahui, menghitung, serta memahami ketentuan zakat (Amanda &
Susilo, 2025). Tingkat literasi yang baik diharapkan dapat mendorong
meningkatnya kesadaran dan kepatuhan dalam menunaikan zakat. Penelitian
yang dilakukan oleh Ira Anisa (2026) bertujuan menganalisis pengaruh
religiositas, literasi zakat, dan pendapatan terhadap kepatuhan menunaikan
zakat di BAZNAS Kabupaten Pemalang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui kuesioner kepada 400 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi zakat berpengaruh
terhadap kepatuhan menunaikan zakat. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Muhammad Lutfhan Karim (2024) yang meneliti pengaruh literasi zakat,
pendapatan usaha, dan lingkungan sosial terhadap kesadaran membayar zakat
perdagangan pada pelaku usaha di Provinsi Banten. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 70 responden. Hasil



penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat. Namun demikian, hasil berbeda ditunjukkan oleh
Rima Juliani (2024) yang meneliti pengaruh religiositas, literasi, kepercayaan,
dan altruisme terhadap keputusan muzaki membayar zakat pada BAZNAS
Kota Bogor. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
analisis regresi linear berganda dengan sampel sebanyak 160 muzaki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat.

Faktor ketiga yang mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat
adalah tingkat religiositas. Religiositas berperan dalam membentuk kesadaran
spiritual seseorang; semakin tinggi tingkat religiositas, maka semakin besar
kecenderungan individu dalam menjalankan ketaatan agama, termasuk dalam
menunaikan zakat (Febriandika et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Yuni Okmiyati (2025) bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan zakat,
religiositas, dan hasil panen terhadap motivasi membayar zakat pertanian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak
84 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiositas berpengaruh
signifikan terhadap motivasi membayar zakat pertanian. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Rafika Dwi Amanda dan Edi Susilo (2025) yang menganalisis
pengaruh literasi zakat dan religiositas terhadap keputusan membayar zakat
melalui BAZNAS di Kabupaten Jepara. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik convenience sampling pada 55 responden. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa religiositas berpengaruh signifikan terhadap



keputusan individu dalam membayar zakat. Namun demikian, hasil berbeda
ditunjukkan oleh Rama Della Putri dan Abdullah (2024) yang meneliti
pengaruh akuntabilitas, transparansi, pengetahuan, dan religiositas terhadap
minat pelaku UMKM dalam membayar zakat melalui BAZNAS Kota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel
sebanyak 100 responden dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiositas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
membayar zakat.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat
adalah pendapatan. Pendapatan merupakan kemampuan ekonomi individu
yang dapat menentukan kewajiban serta kemampuan dalam menunaikan zakat.
Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka semakin besar peluang untuk
memenuhi kewajiban zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia Widyasari
Irsanti dan Mohammad Bintang Pamuncak (2024) menganalisis pengaruh
literasi, religiositas, dan pendapatan terhadap kepatuhan muzaki dalam
membayar zakat pertanian di BAZNAS Kabupaten Bogor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada
110 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar zakat. Hasil serupa juga ditemukan oleh Atria
Safira (2024) yang meneliti pengaruh pengetahuan zakat, pendapatan, dan
lingkungan sosial terhadap keputusan pelaku UMKM batik di Kota Pekalongan
dalam membayar zakat perdagangan. Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan sampel sebanyak 66 responden dan analisis regresi linear



berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap kesadaran menunaikan zakat. Namun demikian, hasil berbeda
ditunjukkan oleh Saifullah, Sri Ika Mulia, Muhamad Muzamil, dan Firdaus
(2023) yang meneliti pengaruh religiositas, pengetahuan zakat, dan pendapatan
terhadap kesadaran berzakat pada sektor perkebunan sawit. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 93 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap
kesadaran berzakat.

Faktor terakhir yang mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat
adalah lingkungan muzaki. Lingkungan sosial mencerminkan pengaruh dari
orang-orang di sekitar individu, seperti keluarga, teman, dan masyarakat, yang
dapat membentuk sikap dan perilaku dalam menunaikan kewajiban zakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lutfhan Karim (2024) bertujuan
menganalisis pengaruh literasi zakat, pendapatan usaha, dan lingkungan sosial
terhadap kesadaran membayar zakat perdagangan pada pelaku usaha di
Provinsi Banten. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
sampel sebanyak 70 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh terhadap kesadaran membayar zakat. Namun
demikian, hasil berbeda ditunjukkan oleh Atria Safira (2024) yang meneliti
pengaruh pengetahuan zakat, pendapatan, dan lingkungan sosial terhadap
keputusan pelaku UMKM batik di Kota Pekalongan dalam membayar zakat
perdagangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel

sebanyak 66 responden dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan membayar zakat.

Berdasarkan hasil telaah terhadap sejumlah penelitian terdahulu,
peneliti menemukan adanya ketidakkonsistenan hasil temuan pada variabel
yang serupa, di mana sebagian penelitian menunjukkan adanya pengaruh,
sementara yang lain tidak berpengaruh. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan guna menganalisis kembali keterkaitan antara variabel independen
yang digunakan dengan variabel dependen sejenis.

Oleh karena itu, peneliti tertarik guna mengkaji lebih lanjut terkait
pelaksanaan zakat pertanian dengan judul “Pengaruh Altruisme, Literasi
Zakat, Religiositas, dan Pendapatan terhadap Kesadaran Membayar
Zakat Pertanian di Kabupaten Pekalongan dengan Lingkungan Muzaki

sebagai Varibel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Di Desa Karyomukti, mayoritas penduduk desa bermata pencaharian
sebagai petani padi. Namun, masih terdapat petani yang belum membayar
zakat pertanian. Adapun faktor yang mempengaruhi antara lain, kurangnya
sikap altruisme, rendahnya literasi zakat petani dan kurangnya tingkat
religiositas terhadap zakat pertanian tersebut baik dalam hal nisab, waktu
pembayaran zakat pertanian serta pendapatan petani yang tidak menentu.
Altruisme merupakan sikap kepedulian untuk membantu orang lain tanpa

mengharapkan imbalan. Namun dalam konteks zakat, sikap altruisme
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terkadang memiliki sisi negatif, yaitu ketika seseorang merasa telah membantu
orang lain secara langsung sehingga menganggap tidak perlu menunaikan
kewajiban zakat pertanian. Penelitian terdahulu juga menghasilkan temuan
yang tidak konsisten mengenai empat faktor tersebut yaitu, altruisme, literasi
zakat, religiositas, dan pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat
pertanian bagi petani padi.

Masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana keempat faktor
tersebut, yaitu altruisme, literasi zakat, religiositas, dan pendapatan dimoderasi
oleh faktor lingkungan muzaki mampu memperkuat pengaruhnya terhadap
kesadaran membayar zakat.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah altruisme (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa
Karyomukti?

2. Apakah literasi zakat (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa
Karyomukti?

3. Apakah religiositas (Xs) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa

Karyomukti?
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4. Apakah pendapatan (X4) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa
Karyomukti?

5. Apakah lingkungan muzaki (Z) mampu memperkuat pengaruh altruisme
(X1) berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian
(YY) bagi petani padi di Desa Karyomukti?

6. Apakah lingkungan muzaki (Z) mampu memperkuat pengaruh literasi
zakat (X2) berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat
pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti?

7. Apakah lingkungan muzaki (Z) mampu memperkuat pengaruh religiositas
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian
(Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti?

8. Apakah lingkungan muzaki (Z) mampu memperkuat pengaruh pendapatan
(X4) berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian

(Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada permasalahan yang sudah diidentifikasi sebelumnya,
sehingga adapun tujuan penelitian ini meliputi:
1. Menjelaskan sebuah model konseptual agar tingkat altruisme (X1), literasi
zakat (X2), religiositas (Xs) dan pendapatan (Xs) terhadap kesadaran

membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti.
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2. Menjelaskan sebuah model moderasi dengan variabel lingkungan muzaki
(Z2) agar mampu memperkuat dampak altruisme (X1), literasi zakat (X>),
religiositas (X3) dan pendapatan (Xs) sehingga mampu meningkatkan
kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa

Karyomukti.

D. Manfaat Penelitian
Bersumber pemaparan rumusan masalah, sehingga adapun manfaat
dalam riset ini. Dalam hal ini manfaat yang diinginkan dari riset ini bagi
berbagai pihak yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan riset ini mampu menambah khazanah llmu Ekonomi
Islam terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan/kesadaran
masyarakat terutama kaitanya dengan pelaksanaan zakat. Penelitian ini
membahas mengenai teori perilaku dalam membayar zakat dan teori
mengenai zakat pertanian.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan bagi instansi/organisasi serta
lembaga pengelolaan zakat sebagai bahan pertimbangan tentang penentuan
cara-cara atau alternatif yang bisa diterapkan untuk meningkatkan perilaku
kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat. Sehingga, potensi zakat
yang tersedia mampu terealisasi dengan baik. Kemudian juga diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat desa sebagai bahan



14

pemahaman mengenai pentingnya zakat pertanian, serta mendorong

peningkatan kesadaran dalam menunaikan kewajiban zakat.

E. Sistematika Pembahasan

Bagian pembahasan pada penelitian ini disusun dengan beberapa subbab
sesuai kebutuhan kajian yang akan dilaksanakan dengan sistematika
pembahasan agar lebih mudah dipahami yakni:

Bab | Memuat tentang latar belakang permasalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah (jika diperlukan), tujuan dan manfaat riset, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Berbagai teori-teori, termasuk definisi yang dikemukakan dari
sumber pustaka, penelitian terdahulu yang terkait dalam proses penyusunan
tugas akhir, dan beberapa review literatur yang relevan, ditemukan dalam bab
ini.

Bab 11l membahas jenis penelitian, metode yang dipergunakan, lokasi
penelitian, populasi dan sampel, variabel yang digunakan dalam penelitian,
serta metode yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data.

Bab IV memberikan gambaran tentang lokasi dan hasil penelitian, serta
deskripsi variabel penelitian dan demografi responden. Ini juga mencakup uji
intstrumen penelitian yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, dan pembahasan.

Bab V Bagian ini mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

potensi implikasi teoritis dan praktis.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian data, kesimpulan bisa ditarik adalah
antara lain:

1. Altruisme (X1) dan literasi zakat (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran membayar zakat (YY) bagi petani padi di Desa
Karyomukti.

2. Religiositas (X3) dan pendapatan (Xa) berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat (Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti.

3. Nilai koefisien determinasi (R2) pada Adjusted R Square menunjukkan
nilai sebesar 0,69,2. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 69,2% sisanya 30,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

4. Lingkungan Muzaki (Z) tidak mampu memperkuat altruisme (X1),
literasi zakat (X2), religiositas (X3) terhadap kesadaran membayar zakat
(YY) bagi petani padi di Desa Karyomulkti.

5. Lingkungan Muzaki (Z) mampu memperkuat pendapatan (X4) terhadap

kesadaran membayar zakat (Y) bagi petani padi di Desa Karyomukti.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan serta diupayakan mengikuti prosedur
ilmiah, namun sejumlah keterbatasan masih dapat memengaruhi hasil

penelitian, di antaranya:

99
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1. Penelitian ini hanya menelaah empat variabel independen, yaitu
altruisme (X1), literasi zakat (X2), religiositas (X3), dan pendapatan
(X4), beserta satu variabel moderasi, yaitu lingkungan muzaki (Z).
Padahal, terdapat banyak faktor lain yang mungkin memengaruhi
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian, seperti budaya
lokal, pengalaman berzakat sebelumnya, dan motivasi sosial-ekonomi.

2. Mayoritas responden adalah petani berusia di atas 40 tahun, yang
mendominasi sektor pertanian di Desa Karyomukti. Kondisi ini
menimbulkan tantangan dalam memahami kuesioner, sehingga proses
pengumpulan data menjadi lebih lama dan berpotensi memengaruhi
kualitas jawaban.

3. Penelitian ini dilakukan hanya di satu desa, sehingga hasilnya memiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi. Penelitian berikutnya disarankan
bisa mengembangkan jangkauan wilayah penelitian serta menambah
jumlah sampel, serta memasukkan variabel tambahan supaya temuan
yang didapatkan semakin representatif dan dapat diterapkan secara lebih
luas.

C. Implikasi penelitian

1. Implikasi Teoritis
Diharapkan melalui penelitian ini, mampu memperluas
pengetahuan, terutama di bidang Ilmu Ekonomi Islam. terkait faktor-
faktor yang memengaruhi kesadaran masyarakat dalam membayar zakat

pertanian. Variabel-variabel yang terbukti memiliki pengaruh signifikan
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dalam penelitian ini adalah religiositas (Xs) dan pendapatan (Xa),
sedangkan variabel literasi zakat (X2) dan pendapatan (X4) diperkuat
melalui pengaruh lingkungan muzaki (Z) sebagai variabel moderasi.
Dengan pemahaman ini, teori Theory of Planned Behavior (TPB) dapat
diperluas penerapannya dalam konteks perilaku membayar zakat,
terutama dalam menekankan peran norma subjektif, sikap, dan persepsi
kontrol perilaku. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti empiris
mengenai bagaimana faktor internal (religiositas dan pendapatan) dan
faktor eksternal (lingkungan muzaki) berinteraksi untuk membentuk
kesadaran berzakat.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi berbagai instansi,
organisasi, maupun lembaga pengelola zakat dalam menentukan strategi
atau alternatif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk menunaikan kewajiban zakat. Dengan merujuk pada variabel-
variabel menunjukkan adanya pengaruh dalam penelitian ini,
diharapkan peluang zakat yang ada dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Penerapan yang baik dari strategi tersebut diharapkan mampu

berkontribusi positif pada seluruh aspek kehidupan masyarakat di desa.
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